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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN AKTIVITAS  BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW

HORAY (CRH) DAN SCRAMBLE DENGAN MEMPERHATIKAN
MINAT  BELAJAR SISWA PADA MATA  PELAJARAN
IPS TERPADU KELAS VIII SMP NEGERI 2 BELITANG

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

SITI NUR KHOLIFAH

Penelitian ini mengkaji tentang perbandingan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Scramble
dengan memperhatikan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
kelas VIII SMP Negeri 2 Belitang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah  penelitian komparatif dengan pendekatan eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah treatment by level. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 8 kelas dengan jumlah 237 siswa dan sampel yang
digunakan 2 kelas dengan jumlah 57 siswa yang ditentukan melalui cluster
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians dua jalan dan    t-tes dua
sampel independen. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil: (1) Ada perbedaan
aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) dibandingkan dengan model Scramble pada mata
pelajaran IPS Terpadu, (2) Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan  model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model Scramble pada
siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu, (3)
Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan
model Course Review Horay (CRH) pada siswa yang memiliki minat belajar
rendah  pada mata pelajaran IPS Terpadu, (4) Ada interaksi antara model
pembelajaran dengan minat belajar  pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Kata kunci: Aktivitas Belajar, CRH, Minat Belajar, Scramble
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah mengubah dunia menjadi satu kota besar, tidak ada

pembatasan untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini memungkinkan bagi kita

untuk mengetahui tentang budaya yang berbeda atau peristiwa yang terjadi di

ujung dunia sekalipun karena adanya pendidikan. Pendidikan adalah aktivitas

dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina

potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta) dan jasmani

(panca indera serta keterampilan-keterampilan).

Undang-Undang Satuan Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu cakap kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk dapat meningkatkan pembelajaran yang berkualitas yang sesuai dengan

perkembangan zaman, banyak usaha yang dilakukan di sekolah salah satunya

yaitu peran guru dalam proses pembelajaran. Guru sangat berperan penting
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dalam dunia pendidikan, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan

sangat bergantung pada guru.

Menurut Rusman (2012: 19), guru adalah seorang pendidik, pembimbing, dan

pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar

yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik dan memberi

rasa aman, memberi ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif

dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.

Guru dituntut untuk lebih kreatif dan mampu menggunakan serta

mengkombinasikan model-model pembelajaran yang tepat sesuai dengan

materi pembelajaran yang mampu merangsang siswa agar aktif dalam proses

belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu

pembelajaran kooperatif.

Rusman (2012: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative

learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat

homogen.

Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan

anggota lainnya. Hal ini akan terciptanya sebuah interaksi lebih luas, yaitu

interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, dan siswa dengan guru.
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Tingkat keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari keberhasilan peserta

didiknya sehingga dikatakan bahwa guru yang hebat  (great teacher) itu adalah

guru yang dapat memberikan inspirasi bagi peserta didiknya. Kualitas

pembelajaran dilihat dari aktivitas peserta didik ketika belajar dan kreativitas

yang dapat dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.

Guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model yang sesuai yang  dapat

menciptakan  situasi  dan  kondisi  kelas  yang kondusif  agar proses belajar

dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut hasil

observasi awal terhadap beberapa indikator aktivitas belajar siswa pada kelas

VIII SMP Negeri 2 Belitang pada mata pelajaran IPS Terpadu di delapan

kelas, keaktifan siswa di dalam kelas masih dalam kategori rendah. Hal ini

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Penerapan Model Pembelajaran dan Keaktifan Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Belitang pada Mata Pelajaran IPS Terpadu

Keaktifan Siswa                Penerapan Model
Pembelajaran

NO Kelas   Jumlah Jumlah Persentase Konvensional   Kooperatif
VIII Siswa        Siswa

yang
Aktif

1.      1 29 6 20,69 √
2.      2             29 4             13,80 √
3.      3             31 5             16,13 √
4.      4             28 4             13,79 √
5.      5             30 5             15,62 √
6. 6             29 5             17,24 √
7.      7             30             6             20,00 √
8.      8             31 5             16,13 √

Jumlah 237 40 16,68
Sumber: Hasil Wawancara dengan Guru di SMP Negeri 2 Belitang
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran

IPS Terpadu di SMP Negeri 2 Belitang, dapat diketahui guru yang telah

menerapkan model pembelajaran masih kurang. Dari hasil wawancara,

diketahui bahwa hanya satu model pembelajaran yang pernah diterapkan

yaitu Number Head Together (NHT). Proses belajar mengajar di SMP

Negeri 2 Belitang masih berpusat pada guru, sehingga guru lebih banyak

menyampaikan materi, sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat,

dan mengerjakan tugas sesuai perintah guru, hal ini membuat siswa bersifat

pasif dan mengakibatkan kurangnya aktivitas belajar. Untuk mengatasi hal

itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan

siswa aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif di SMP Negeri 2 Belitang belum

terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat saat berlangsungnya

pembelajaran, masih banyak siswa yang sibuk dengan kegiatannya masing-

masing, seperti: (1) mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat

berlangsungnya mata pelajaran IPS Terpadu; (2) Bermain handphone, dan

(3) mengobrol dengan teman sebangkunya pada saat pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif merupakan sistem kerja atau belajar

kelompok yang terstruktur. Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.

Model pembelajaran kooperatif dalam perkembangannya telah

memiliki berbagai macam tipe. Beberapa diantaranya adalah Group
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Investigation, Jigsaw, Course Review Horay (CRH) dan Scramble yang

masing-masing tipe pembelajaran tersebut mempunyai perbedaan dalam

kegiatan pembelajaran, bentuk kerjasama, peranan dan komunikasi antar

siswa dan peran guru.

Peneliti  menerapkan  dua  model  pembelajaran  kooperatif, yaitu tipe

Course Review Horey (CRH) dan Scramble pada dua kelas. Pemilihan

kedua model tersebut karena dianggap mampu memberikan peningkatan

aktivitas belajar IPS Terpadu yang akan dikaitkan dengan minat belajar

siswa. Melalui kedua model tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai indikator

dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Aris Shoimin (2014: 54) Course Review Horay merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara
pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran
ini merupakan suatu pengujian terhadap pemahaman konsep siswa
menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk
menuliskan jawabannya. Siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda
benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya.

Pada pembelajaran course review horay ini siswa dibagi menjadi

kelompok-kelompok kecil dengan anggota kelompok antara 4-5 orang.

Masing-masing kelompok harus mempunyai lambang kelompok.

Selanjutnya guru membuatkan 16 kotak dan diisi nomor, salah satu

kelompok memilih nomor kotak yang merupakan nomor soal dan

menjawab pertanyaan yang dibacakan oleh guru. Jika jawaban dari

kelompok tersebut benar maka kotak tersebut diberi lambang/simbol

kelompok tersebut.
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Model pembelajaran ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih

menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan

menjawab soal-soal. Model pembelajaran course review horay tidak hanya

menginginkan siswa untuk belajar dibidang akademik saja. Pembelajaran

dengan menggunakan model course review horay juga melatih siswa untuk

mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya

mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Menurut Rober B. Taylor (2001) dalam Huda (2013: 303) menyatakan

bahwa Scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Model ini

mengharuskan siswa menggabungkan otak kanan dan kiri. Selain itu,

mereka tidak hanya disuruh untuk menjawab soal, tetapi juga menerka

dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi

acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah

satu kunci permainan model pembelajaran Scramble.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah minat

belajar siswa. Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk

melakukan apa yang mereka inginkan. Bila mereka melihat bahwa sesuatu

akan menguntungkan dan member kepuasan mereka akan merasa berminat.

Namun, jika kepuasan berkurang, minat pun berkurang. Hal ini menjelaskan

tingkah laku individu terhadap sesuatu sangat dipengaruhi oleh besar

kecilnya minat terhadap sesuatu tersebut. Minat memberi dorongan pada
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anak untuk berusaha lebih keras daripada anak yang kurang berminat.

Begitu juga dalam pelajaran, penting bagi guru untuk membangkitkan minat

pada diri siswa sehingga mereka mereka memiliki ketertarikan untuk

meningkatkan prestasi. Ketika siswa dapat mencapai prestasi yang bagus,

hal ini akan member kepuasan bagi siswa. Minat dapat timbul karena

adanya daya tarik dari luar dan juga dating dari hati sanubari. Minat yang

besar memudahkan untuk mencapai tujuan yang diminati. Minat belajar

dapat timbul disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adanya keinginan

yang kuat untuk menaikkan atau memperoleh pekerjaan yang baik serta

ingin hidup senang dan bahagia.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bersama guru mata pelajaran

dan siswa SMP N 2 Belitang pada kelas VIII menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa kurang berminat dalam pembelajaran IPS Terpadu, maka perlu

upaya perubahan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat

belajar siswa, pemecahan masalah dan partisipasi siswa sehingga

pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu

pembelajaran IPS Terpadu yang diterapkan di SMP N 2 Belitang masih

didominasi dengan menggunakan metode ekspositori atau biasa disebut

metode ceramah. Sebuah metode mengajar dengan menyampaikan

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada

umumnya siswa mengikuti pelajaran secara pasif sehingga kurang

menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa. Akibatnya pembelajaran

berlangsung satu arah atau berpusat pada guru (teacher center) dan tidak
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terjadi interaksi sehingga penyampaian materi belum tersampaikan dengan

baik.

Keadaan ini tercermin pada indikator minat belajar siswa yaitu.
No Indikator umum Keterangan
1 Perasaan senang Siswa kelas VIII SMP N 2 Belitang masih

banyak yang belum memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran IPS Terpdu. Hal
ini terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung. Ketika siswa diberikan tugas,
siswa mempunyai perasaan terpaksa untuk
mengerjakan tugas tersebut.

2 Ketertarikan siswa Siswa kelas VIII SMP N 2 Belitang masih
banyak yang belum memiliki ketertarikan
terhadap pelajaran IPS Terpdu. Hal ini
terlihat pada diri siswa yang cenderung
kurang tertarik pada orang, benda, kegiatan
atau bisa berupa pengalaman efektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3 Perhatian dalam
belajar

Siswa kelas VIII SMP N 2 Belitang masih
banyak yang belum memiliki perhatian
dalam  belajar. Hal ini terlihat pada saat
guru menjelaskan materi, siswa kurang
menaruh minat terhadap pelajaran IPS
Terpadu.

4 Keterlibatan siswa Siswa kelas VIII SMP N 2 Belitang masih
banyak yang belum memiliki keterlibatan
terhadap pelajaran IPS Terpdu. Hal ini
terlihat kurangnya rasa ketertarikan siswa
akan sesuatu obyek yang mengakibatkan
siswa tersebut kurang tertarik dan kurang
senang untuk melakukan kegiatan dari
obyek tersebut.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Studi Perbandingan Aktivitas

Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Course

Review Horey (CRH) dan Scramble dengan Memperhatikan

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII

SMP Negeri 2 Belitang Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah, hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu dan siswa kelas VIII

2. Model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model pembelajaran

konvensional dan diskusi sederhana

3. Kegiatan belajar masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga

partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat

rendah

4. Minat belajar siswa belum dijadikan dasar pembelajaran

5. Siswa masih kurang berani untuk menyampaikan pendapat

6. Belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan  model

Course Review Horay (CRH) dan Scramble
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C. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian jelas serta tidak meluas, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di

atas, permasalahan penelitian dibatasi pada.

1. Model pembelajaran kooperatif  yang digunakan pada penelitian ini

adalah Course Review Horay (CRH) dan Scramble yang digunakan oleh

guru untuk meningkatkan aktivitas belajar dengan cara mengkondisikan

setiap siswanya untuk aktif berinteraksi dan bekerjasama pada suatu

kelompok kecil pada pelajaran IPS Terpadu dengan memperhatikan minat

belajar siswa.

2. Aktivitas pembelajaran yang diukur pada penelitian ini adalah.

a. Aktivitas lisan (oral activities), yang terdiri dari indikator: bertanya

kepada teman atau guru, mengemukakan pendapat, dan menjawab

pertanyaan.

b. Kegiatan mendengarkan (listening activities), yang terdiri dari

indikator: memperhatikan penjelasan guru.

c. Kegiatan menulis (writing activities), yang terdiri dari

indikator: mengerjakan tugas, merangkum materi pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
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dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran IPS Terpadu ?

2. Apakah nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model Scramble

pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata pelajaran IPS

Terpadu?

3. Apakah nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model Course Review Horay (CRH)

pada siswa yang memiliki minat belajar rendah pada mata pelajaran IPS

Terpadu?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar

pada mata pelajaran IPS Terpadu?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Course Review

Horay (CRH) dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran

IPS Terpadu.

2. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang

pembelajarannya menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model

Scramble pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata
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pelajaran IPS Terpadu.

3. Untuk mengetahui apakah nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang

pembelajarannya menggunakan model Scramble lebih tinggi dibandingkan

dengan pembelajaran yang menggunakan model Course Review Horay

(CRH) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah pada mata pelajaran

IPS Terpadu.

4. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan

minat belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis

a. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan

ilmu yang telah didapat selama kuliah, sehingga tercipta wahana

ilmiah.

b. Bagi para akademisi, dapat digunakan sebagai referensi atau bahan

kajian dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

c. Bagi peneliti lebih    lanjut, dapat dijadikan referensi dalam

mengembangkan pengetahuan tentang berbagai macam model

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mencapai

hasil belajar yang optimal.
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2. Secara Praktis

a. Bagi guru, dapat memberikan masukan dalam memperluas

pengetahuan dan wawasan mengenai model pembelajaran dalam

peningkatan prestasi belajar siswa.

b. Bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan, dapat

memberi rujukan guna memperbaiki kualitas pendidikan secara umum.

c. Bagi sekolah, Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi

sekolah dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di

sekolah. Serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

bahan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran.

d. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap ilmu

yang telah di peroleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di

Universitas Lampung.

G .Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.   Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa, minat belajar dan

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Scramble

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap

3. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Belitang
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4.   Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan semester genap tahun ajaran 2016/2017

5. Ilmu penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu

kependidikan, khususnya bidang studi IPS Terpadu



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Definisi Belajar

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh,

dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik,

mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya.

Menurut Gagne (dalam Siregar, 2010: 4) mengemukakan bahwa” belajar
adalah sebuah proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung
beberapa aspek. Aspek- aspek tersebut adalah : (a) bertambahnya jumlah
pengetahuan; (b) adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi; (c) ada
penerapan pengetahuan; (d) menyimpulkan makna; (e) menafsirkan dan
mengaitkannya dengan realitas, dan (f) adanya perubahan sebagai pribadi.

Menurut Cronbach (dalam Riyanto, 2012: 5) belajar adalah suatu cara

mengamati, membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar

dan mengikuti arah tertentu. Cronbach memiliki pandangan bahwa belajar

yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan

pancaindra. Teori yang mendukung pendapat Cronbach ini adalah Teori

Connectionism yang dikemukakan oleh Thorndike (dalam Riyanto, 2012: 6)

menyatakan bahwa dasar dari belajar adalah asosiasi antara kesan

pancaindra (sense impression) dan impuls untuk bertindak atau terjadinya
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hubungan antara stimulus dan respon. Menurut Winkel dalam Riyanto

(2010: 5) bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan

nilai-sikap. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka belajar

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkah

lakunya yang dapat diperoleh dari pengalaman pribadinya dalam interaksi

dengan lingkungannya. Seorang guru hendaknya memahami teori belajar

yang melandasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas agar model

pembelajaran yang diberikan sesuai dengan materi pelajaran. Model

pembelajaran Course Review Horay dan Scramble  dilandasi oleh teori-teori

belajar sebagai berikut.

1) Teori Belajar Kognitivisme

Dalam teori belajar ini berpendapat, bahwa tingkah laku seseorang tidak

hanya dikontrol oleh “reward” dan “reinforcement”, tetapi tingkah laku

seorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal

atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi (Dalyono, 2012:

34). Teori belajar lebih menekankan pada belajar merupakan suatu

proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya belajar

adalah suatu proses yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi pada

diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan

lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk

pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, dan keterampilan . Tokoh yang



17

mengembangkan teori kognitif ini adalah Jean Piaget, Bruner dan

Ausebel.

Berdasarkan tiga tokoh diatas, masing-masing memiliki penekanan

yang berbeda. Jean Piaget menekankan bahwa belajar akan lebih

berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif

peserta didik. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada

peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif.

Menurut Piaget dalam Dalyono, (2012: 28) ada tiga tahap yang
berpengaruh dalam proses belajar yaitu (1) Asimilasi, (2) Akomodasi
dan (3) Equilibrasi. Asimilasi adalah proses penyatuan informasi baru ke
struktur kognitif yang ada dalam pikiran siswa. Akomodasi adalah
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi
adalah penyesuaian antara asimilasi dan akomdasi.

Menurut Bruner untuk mengajar sesuatu tidak usah ditunggu sampai

anak mencapai tahap perkembangan tertentu, yang penting  bahan

pelajaran harus ditata dengan baik maka dapat diberikan kepada peserta

didik. Cara belajar yang terbaik menurut bruner adalah dengan

memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif kemudian

dapat dihasilkan suatu kesimpulan. Sedangkan menurut Ausebel, proses

belajar terjadi jika siswa mampu mengasimilasi pengetahuan yang

dimiliki dengan pengetahuan baru.

2) Teori Belajar Konstruktivisme

Teori Konstruktivisme menurut Siregar (2010: 39), adalah pemahaman

belajar sebagai suatu proses pembentukan konstruksi pengetahuan oleh

si pelajar itu sendiri. Pengetahuan ada di dalam diri seseorang yang
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sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja

dari otak seorang guru kepada orang lain. Teori konstruktivisme

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan

serta upaya dalam merekonstruksi pengalaman atau dengan kata lain

teori ini memberikan keaktifan terhadap siswa untuk belajar menemukan

sendiri kompetens, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang

diperlukan dalam mengembangkan dirinya sendiri.

Menurut Eveline dan Hartini, (2010: 25) Peranan guru pada pendekatan
konstuktivisme ini lebih sebagai mediator dan fasilitator bagi siswa yang
meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini.
(1) Menyediakan pengalaman kerja yang memungkinkan siswa

bertanggung jawab, mengajar atau berceramah bukanlah tugas utama
seorang guru.

(2) Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan siswa dan membantu mereka  untuk mengekspresikan
gagasannya. Guru perlu menyemangati siswa dan menyediakan
pengalaman konflik.

(3) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa
berjalan atau tidak.

Sarana belajar dalam hal ini merupakan pendekatan konstruktivisme

yang menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar adalah

aktivitas siswa dalam pengkonstuksi pengetahuannya sendiri, melalui

bahan, media, peralatan, lingkungan dan fasilitas lainnya yang disediakan

untuk membantu pembentukan tersebut (Eveline dan Hartini, 2010:25).

Beberapa kelebihan pembelajaran konstuktivisme adalah sebagai berikut.
(1) Peserta didik terlibat langsung dalam membangun pengetahuan baru,

mereka akan lebih paham dan dapat mengaplikasikannya
(2) Peserta didik aktif berpikir untuk menyelesaikan masalah
(3) Murid terlibat secara langsung dan aktif belajar sehingga dapat

mengingat konsep lebih lama (Sani, 2013: 22).
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3) Teori Belajar Humanistik

Menurut Hamacheck dalam Dalyono, (2012: 43) Teori humanistik pada

dasarnya memiliki tujuan belajar untuk memanusiakan manusia. Oleh

karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil apabila si pembelajar

telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Aplikasi teori

humanistik dalam pembelajaran guru lebih mengarahkan siswa untuk

berpikir konduktif, mementingkan pengalaman, dan membutuhkan

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar.

Menurut Bloom dan Krathowl (2004: 74-76), teori  humanistik

menunjukkan apa yang mungkin dipelajari oleh siswa yang tercakup

dalam tiga kawasan berikut.

1). Kognitif

Kognitif terdiri dari enam tingkatan yaitu Pengetahuan (mengingat,

menghapal), Pemahaman (menginterprestasian), Aplikasi

( menggunakan konsep untuk memecahkan masalah), Analisis

(menjabarkan sustu konsep), Sintesis (menggabungkan bagian-bagian

konsep menjadi satu konsep yang utuh), Evaluasi (membandingkan

nilai, ide, metode, dan sebagainya).

2). Psikomotor

Psikomotor terdiri dari lima tingkatan yaitu Peniruan (menirukan

gerak), penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak),

Ketepatan (melakukan gerak dengan benar), Perangkaian (beberapa

gerakan sekaligus dengan benar), Naturalisasi ( melakukan gerak

secara wajar).
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3). Afektif

Afektif terdiri dari lima tingkatan yaitu Pengenalan (ingin menerima,

sadar akan adanya sesuatu), Merespon (aktif berpartisipasi),

Penghargaan (menerima nilai-nilai), Pengorganisasian

(menghubungkan nilai-nilai yang dipercayai), Pengamalan

(menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup).

2. Aktivitas Belajar

Rohani (2010: 8) mengemukakan aktivitas belajar adalah keaktifan untuk

melakukan sesuatu ke arah perkembangan jasmani dan kejiwaan. Keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi

antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan

mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-

masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin .

aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya

pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan

prestasi.

Menurut Jessica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

belajar, yaitu:

1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain
yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, dan tanggapan .
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2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar
siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan
sikap.

Menanamkan ilmu pada siswa dalam kegiatan belajar dibutuhkan aktivitas

yang dibangkitkan oleh guru. Menurut Hamalik (2004:172), ada dua macam

aktivitas, yaitu off task dan on task. Off task adalah aktivitas siswa yang tidak

relevan dengan kegiatan pembelajaran sedangkan on task adalah aktivitas

siswa yang relevan dengan kegiatan pembelajaran seperti memperhatikan

pembelajaran yang sedang berlangsung.

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti

pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut Paul B. Diedrich yang dikutip

dalam Ahmad Rohani HM (2004: 9) menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke

dalam delapan kelompok, yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities)
yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities)
yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, berwawancara dan diskusi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities)
yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, atau mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities)
yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan
copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes serta
mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities)
yaitu menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola.
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6. Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities)
yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan
berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities)
yaitu merenungkan mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities)
yaitu minat, berani, tenang, merasa bosan dan gugup.

Dengan adanya pembagian jenis aktivitas di atas, menunjukkan bahwa

aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Jika kegiatan-kegiatan

tersebut dapat tercipta di sekolah, pastilah sekolah-sekolah akan lebih

dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar

yang maksimal.

Menurut Edgar Dale dalam Sani (2013: 60-61) menyatakan bahwa daya ingat

siswa terkait pada proses pembelajaran yang dilakukan, yakni sebagai berikut.

a. Siswa mungkin mengingat 10% dari apa yang dibaca.
b. Siswa mungkin mengingat 20% dari apa yang didengar.
c. Siswa mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat.
d. Siswa mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat.
e. Siswa mungkin mengingat 70% dari apa yang dikatakan.
f. Siswa mungkin akan mengingat 90% dari apa yang dilakukan.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran siswa

diharapkan lebih terlatih untuk berprakarsa, berpikir secara teratur, kritis,

tanggap, dan dapat menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari, serta lebih

terampil dalam menggali, menjelajah, mencari dan mengembangkan

informasi yang bermakna baginya, karena dalam belajar yang bermakna tidak

akan terwujud hanya dengan mendengarkan ceramah atau membaca buku

tentang pengalaman orang lain. Kaitan hasil belajar dan pengalaman belajar
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diilustrasikan lebih rinci menggunakan kerucut pengalaman Dale sebagai

berikut.

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Sumber: Sani (2013)

Kerucut pengalaman Edgar Dale (2013: 43) perlu diterjemahkan

secara hati-hati karena tidak semua pembelajaran membutuhkan

aktivitas nyata, misalkan untuk pembelajaran matematika tingkat

sekolah menengah tidak dibutuhkan perhitungan menggunakan

jemari. Demikian pula pada pembelajaran membaca untuk anak usia

sekolah dasar, aktivitas utama yang dilakukan adalah membaca.

Kerucut pengalaman Dale dapat digunakan untuk membantu guru

memilih media dalam menyampaikan materi pembelajaran, karena

keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan

sumber pembelajaran atau media yang dipilih.
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3. Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP

a. Definisi Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP merupakan

salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMP

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sapriya (2009:12) bahwa IPS

pada kurikulum sekolah (Satuan Pendidikan), pada hakikatnya

merupakan mata pelajaran wajib. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang disusun secara sistematis,

komprehensif dan terpadu (Nuh, 2014:9).

Berdasarkan uraian di atas, Mata Pelajaran IPS di SMP merupakan

kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang disederhanakan untuk

pembelajaran di sekolah dan mempunyai tujuan agar peserta didik

dapat mengamalkan nilai-nilai (values) sehingga dapat menjadi warga

negara yang baik berdasarkan pengalaman masa lalu yang dapat

dimaknai untuk masa kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan

datang.

b. Tujuan Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) secara

keseluruhan adalah membantu setiap individu untuk meningkatkan

aspek ilmu pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa tujuan

pembelajaran IPS, yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai

berikut.
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1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadran terhadap nilai-nilai sosial
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetisi dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran IPS yang disusun secara

terpadu, memiliki tujuan agar peserta didik dapat memperoleh

pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang

berkaitan. Oleh sebab itu, pembelajaran IPS di tingkat SMP di

Indonesia seharusnya menerapkan pembelajaran IPS secara terpadu.

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP

Berdasarkan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka untuk mengembangkan tujuan tersebut

diperlukan suatu ruang lingkup untuk mencapai pembelajaran IPS di

kelas. Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan

kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan

kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi

kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya dan

kejiwaanya serta memanfaatkan sumber daya yang ada di permukaan

bumi.

Ada beberapa macam sumber materi IPS antara lain sebagai berikut.

1. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak
sejak dari keluarga, sekolah, kecamatan sampai lingkungan yang
luas, yaitu negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya
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2. Kegiatan manusia, misalnya mata pencaharian, pendidikan,
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi

3. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi
dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang
terdekat sampai yang terjauh.

4. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia,
sejarah yang dimulai dari sejarah  lingkungan terdekat sampai yang
terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.
(Nuh, 2014:3)

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia.

Pada hakikatnya, materi pembelajaran IPS adalah mempelajari,

mengkaji dan menelaah sistem kehidupan manusia di permukaan

bumi.

Berdasarkan ruang lingkup materi IPS tersebut, dibutuhkan suatu pola

pembelajaran yang mampu tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan

dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai

model, metode dan strategi pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan

agar pembelajaran pendidikan IPS benar-benar bisa meningkatkan

prestasi belajar.

4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah  pola interaksi siswa dengan guru didalam

kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar dikelas. Model pembelajaran mengacu pada mengacu pada

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
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tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Menurut Joyce dalam Trianto (2007: 5), Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-
lain.

Menurut Sani (2013:89) model pembelajaran merupakan kerangka

konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan

berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar

mengajar untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan dua pendapat di atas, model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas berdasarkan teori dan digunakan

dalam mengorganisasikan proses belajar  mengajar untuk mencapai tujuan

belajar.

Menurut Joyce dan Weil (2009: 14-15) setiap model pembelajaran harus

memiliki empat unsur berikut.

1. Sintaks yang merupakan fase-fase dari model yang menjelaskan
model tersebut dalam pelaksanaannya secara nyata

2. Sistem sosial yang menunjukkan peran dan hubungan guru dan siswa
selama proses pembelajaran

3. Prinsip reaksi yang menunjukkan bagaaimana guru memperlakukan
siswa dan bagaimana pula ia merespon terhadap apa yang dilakukan
siswanya

4. Sistem pendukung yang menunjukkan segala sarana, bahan dan alat
yang dapat digunakan untuk mendukung model tersebut
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Berdasarkan uraian di atas, setiap model memerlukan sistem pengelolaan

dan lingkungan belajar yang berbeda-beda. Setiap model pembelajaran

selalu mempunyai tahap-tahap bimbingan guru, antara yang satu dengan

sintaks yang satu mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan inilah,

terutama yang berlangsungnya di antara pembukaan dan penutupan

pembelajaran, agar model-model tersebut dapat dilaksanakan dengan

berhasil.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah model pembelajaran Course Review Horay (CRH)  dan

Scramble.

5. Model Pembelajaran Course Review Horay

Menurut Miftahul Huda (2015: 229) Model pembelajaran course review

horay adalah salah satu dari metode cooperative  learning yang

pembelajarannya menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab

benar diwajibkan berteriak “horee” atau yel-yel lainnya yang disukai. Model

ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam menjawab soal, dimana

jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi

nomor. Siswa atau kelompok yang memberi jawaban benar harus langsung

berteriak ”horee!!” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Metode ini juga

membantu siswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi

kelompok.
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Menurut  Kurniasih, Imas & Berlin Sani (2015: 80)  model pembelajaran

Course Review Horay (CRH) merupakan suatu model pembelajaran dengan

pengujian pemahaman konsep siswa yang dituliskan pada kartu atau kotak

yang telah dilengkapi nomor dan untuk siswa atau kelompok yang

mendapatkan jawaban yang benar terlebih dahulu harus langsung berteriak

“horay” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya.

Menurut Sholeh Hamid (2013: 223) model pembelajaran Course Review

Horay (CRH) merupakan model yang menyenangkan karena siswa diajak

untuk bermain sambil belajar untuk menjawab berbagai macam pertanyaan

yang disampaikan secara menarik dari guru. Melalui pembelajaran

kooperatif tersebut dapat digunakan oleh guru agar tercipta suasana

pembelajaran di dalam kelas yang meriah dan menyenangkan, sehingga para

siswa lebih tertarik dan bersemangat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa

model pembelajaran Course Review Horay yaitu suatu model pembelajaran

yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan

diharapkan siswa lebih semangat dalam belajar karena pembelajarannya

tidak monoton diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak

menegangkan, dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan meningkat .
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a. Langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horay

Penggunaan model cooperative learning tipe course review horay

dalam pembelajaran harus memperhatikan langkah-langkah

pelaksanaannya, hal ini penting dilakukan karena guru harus memahami

terlebih dahulu model yang akan digunakan untuk pencapaian

pembelajaran yang maksimal. Penerapan model cooperative learning

tipe course review horay selain dapat mengaktifkan siswa, juga dapat

menggali pengetahuan dan berinteraksi dengan baik di kelas.

Menurut (Kurniasih, Imas & Berlin Sani, 2015: 81) Langkah-langkah

model pembelajaran course review horay adalah:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Guru mendemonstrasikan / menyajikan materi sesuai topik dengan

tanya jawab
3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok
4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25

sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan
guru

5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya di
dalam kotak yang nomornya disebutkan guru

6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam
kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang diberikan tadi

7. Bagi yang benar diisi tanda check list dan langsung berteriak horay
atau menyanyikan yel-yel lainnya

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan banyak yang berteriak
horay

9. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau
yang banyak memperoleh horay

10. Kesimpulan dan penutup

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Course Review Horay

Tidak ada model pembelajaran terbaik. Setiap model pembelajaran pasti

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Bisa jadi, suatu model



31

pembelajaran cocok untuk materi dan tujuan tertentu, tetapi kurang

cocok untuk materi dan tujuan lainnya.

Menurut Huda (2013: 229) Kelebihan Model Pembelajaran Course

Review Horay (CRH)

1. Pembelajarannya menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat
terjun kedalamnya

2. Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi dengan hiburan,
sehingga suasana tidak menegangkan

3. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran
berlangsung menyenangkan

4. Skill kerjasama antarsiswa yang semakin terlatih

Kelemahan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

1. Penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif

2. Adanya peluang untuk curang

3. Beresiko mengganggu belajar kelas lain

(Huda, 2013: 229)

6. Model Pembelajaran Scramble

Menurut Rober B. Taylor dalam Huda (2013: 303-304), Scramble

merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan

konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Metode ini mengharuskan siswa

untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini,

mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi mereka juga

dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam

kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal

menjadi salah satu kunci permainan metode pembelajaran scramble. Skor
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siswa ditentukan oleh beberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat

soal-soal tersebut dikerjakan.

Menurut Taylor dalam Huda (2013: 304) Sintak pembelajaran scramble

dapat diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut ini.

1. Guru menyajikan materi sesuai topik
2. Setelah selesai menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja

dengan jawaban yang diacak susunannya
3. Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal
4. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru
5. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa
6. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan

lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai
maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu

7. Guru melakukan penilaian, baik dalam kelas maupun di rumah.
Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat  siswa mengerjakan
soal dan seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar

8. Guru memberi apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil, dan member
semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab dengan
cepat dan benar.

Untuk membuat media pembelajaran scramble, guru dapat mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

2. Buatlah jawaban yang diacak hurufnya

3. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:

a. Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin

dicapai

b. Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh

c. Susunlah huruf- huruf pada kolom B sehingga merupakan kata

kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A
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Contoh:

Kolom A

1. Nilai yang tertulis pada uang disebut nilai…….

2. ….. digunakan sebagai alat pembayaran yang sah

Kolom B: (Jawaban)

1. MINALON (jawaban yang benar NOMINAL)

2. GANU  (jawaban yang benar UANG)

Menurut Taylor dalam Huda (2015: 306) Kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran Scramble adalah sebagai berikut.

Kelebihan dari model pembelajaran Scramble adalah (1) melatih siswa

untuk berpikir cepat dan tepat; (2) mendorong siswa untuk belajar

mengerjakan soal dengan jawaban acak; (3)semua siswa dapat terlibat aktif;

dan (4) melatih kedisiplinan siswa. Akan tetapi, metode ini juga memiliki

kekurangan , yaitu (1) siswa bisa saja mencontek jawaban temannya; (2)

siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif; dan (3) siswa menerima bahan

mentah yang hanya perlu diolah dengan baik.

7. Minat Belajar Siswa

a. Pengertian Minat belajar siswa

Minat  (interest)  berarti  kecenderungan  dan  kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Slameto (2013:

180), “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada
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dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

semakin besar minat. Minat merupakan sumber motivasi yang

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila

mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan

menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal ini kemudian

mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun

berkurang.

Djaali (2008: 121-122) mengemukakan bahwa: “minat adalah rasa lebih

suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh.” Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. Crow and

crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang

mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang,

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang menetukan keberhasilan

proses belajar. Minat termasuk faktor internal berupa kemauan atau

kecenderungan untuk terikat terhadap sesuatu. Kurangnya minat belajar
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mengakibatkan kurangnya perhatian dalam usaha belajar sehingga

menghambat belajar. Jadi minat adalah rasa terkaitnya seseorang

terhadap suatu obyek, dimana obyek tersebut dirasakan dapat

memberikan seseuatu yang berguna dan sangat penting bagi dirinya

sehingga dapat menimbulkan dorongan atau keinginan untuk

mendapatkannya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat.

Seseorang akan berminat dalam belajar apabila ia dapat merasakan

manfaat terhadap apa yang ia pelajari, baik untuk masa sekarang

maupun masa yang akan datang. Menurut Purwanto (2007: 103),

minat tidak muncul dengan sendirinya, tetapi ada faktor-faktor yang

mempengaruhi minat, yaitu.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa, antara

lain.

a) Motivasi

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, hal

ini sesuai  dengan yang dikatakan Shaffat (2010: 18),

“Minat belajar dapat ditumbuhkan dan dikembangkan jika

diberikan motivasi dan memperhatikan konsentrasi belajar”.

Adanya motivasi yang baik, konsentrasi belajar yang terarah

ditunjang  dengan cara belajar yang  terencana, seseorang
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dapat belajar dengan rajin dan bergairah sehingga mudah dapat

menangkap materi pelajaran.

b) Latihan dan Ulangan

Terlatih dan sering mengulangi sesuatu, membuat kecakapan

yang  dimiliki oleh siswa dapat menjadi semakin terasah.

Jadi, karena latihan dan sering mengulangi sesuatu, maka minat

seseorang akan timbul secara alami.

2) Faktor Ekternal

Faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa,

yaitu.

a) Sikap Guru

Selain mengajar, salah satu tugas guru adalah menumbuhkan dan

mengembangkan minat dalam diri siswa. Penampilan seorang

guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat mempengaruhi

sikap guru itu sendiri dan siswa. Hal ini dapat menarik minat

siswa untuk belajar sehingga mengembangkan minat belajar

siswa.

b) Bahan Pelajaran

Seperti yang dikatan oleh Slameto (2013: 181), “Bila bahan

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka

siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya karena tidak ada daya

tarik baginya”. Jadi, bahan pelajaran yang menarik minat siswa

akan sering dipelajari oleh siswa begitupun sebaliknya.
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c) Keluarga

Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi

perkembangan jiwa seorang siswa. Jadi perhatian dan dukungan

keluarga sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar

seorang siswa.

d) Teman Pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah

minatnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya.

Apabila seseorang bergaul dengan dengan orang yang memiliki

minat belajar tinggi tentu orang tersebut juga dapat

terpengaruh, begitupun sebaliknya. Karena teman pergaulan

sangat berpengaruh terhadap kepribadian siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa minat tidak akan

muncul dan berkembang dengan sendirinya akan tetapi ada faktor

yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Minat tinggi tentu akan

menghasilkan aktivitas  belajar yang  tinggi.  Apabila siswa memiliki

minat yang tinggi terhadap pelajaran IPS Terpadu maka aktivitas

belajar IPS Terpadu akan tinggi pula.

c. Indikator Minat Belajar

Slameto (2013: 181) mengatakan ada beberapa indikator siswa yang

memiliki minat belajar yang  tinggi hal ini dapat dikenali melalui

proses belajar di kelas maupun di rumah yaitu.
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1) Perasaan Senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap

pelajaran IPS, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang

berhubungan dengan IPS, sama sekali tidak ada perasaan terpaksa

untuk mempelajari bidang tersebut.

2) Ketertarikan Siswa

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa

berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3) Perhatian dalam Belajar

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap

pengamatan, pengertian dan sebagainya   dengan mengesam-

pingkan yang hal lain. Misalnya, seorang siswa menaruh   minat

terhadap pelajaran IPS, maka dia berusaha untuk memperhatikan

penjelasan dari gurunya.

4) Keterlibatan Siswa

Ketertarikan seseorang akan sesuatu obyek yang mengakibatkan

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

kegiatan dari obyek tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka salah satu tugas guru harus berusaha

membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang

terkandung dalam bidang studinya dengan cara membangun sikap positif

terhadap siswa. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa minat

akan timbul jika ada hal yang menarik dan ia senangi tanpa ada paksaan
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yang datang dari luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan

tersebut, maka semakin besar minat tersebut muncul.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan

dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan

pembanding atau acuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2.Penelitian yang Relevan
No Penulis Judul Kesimpulan
1 Dita

Prawintasiwi
(2012)

Peningkatan Aktivitas
dan Hasil Belajar IPS
Melalui Pembelajaran
Tipe Kancing
Gemerincing di Kelas 4
SD N Ngipik Semester
2 Tahun Pelajaran
2012/2013

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
dengan menerapkan
model pembelajaran
kooperatif tipe Kancing
Gemerincing
meningkatkan keaktifan
hasil belajar IPS pada
siswa kelas 4. Hal ini
ditun-jukkan dengan
hasil belajar pra siklus,
siklus 1 dan sikulus 2,
yaitu pada pra siklus
hanya 48,15% siswa
yang aktif, pada siklus 1
mencapai 61,33% dan
pada siklus 2 menjadi
96,25% siswa yang aktif.

2 Nur Mei
Aditio (2014)

Penerapan Metode
Course Review Horay
Meningkatkan Aktivitas
Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X AK 2
SMK Batik
Perbaik Purworejo
Tahun Ajaran
2013/2014

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa
penerapan metode Course
Review Horay dapat
meningkatkan aktivitas
belajar akuntasi, yang
menunjukkan adanya
peningkatan pada aspek
aktivitas visual, aspek
aktivitas lisan dan aspek
aktivitas menulis.
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3 Retno (2013) Peningkatan Kualitas
Pembelajaran PKn
melalui Model
Pembelajaran Scramble
Berbasis Powerpoint
pada Siswa Kelas VA
SDN Bendan
Ngisor Kota Semarang

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa pada
observasi keterampilan
guru siklus I memperoleh
skor
24 dengan kriteria baik.
Pada siklus II memperoleh
skor 30 dengan kriteria
sangat
baik, kemudian pada
siklus III memperoleh
skor 34 dengan kriteria
sangat baik.

4 Eko Ari
Wijayanto
(2012)

Pengaruh Metode
Mengajar Guru,
Penggunaan Media
Pembelajaran dan Minat
Belajar  Terhadap Hasil
Belajar IPS Terpadu
Siswa Kelas VII Smp
Negeri 1
Seputih Agung
Kabupaten Lampung
Tengah Tahun
Pelajaran 2012/2013

Hasil analisis menun-
jukkan bahwa ada penga-
ruh yang positif dan
signifikan metode me-
ngajar guru, penggunaan
media pembelajaran dan
minat belajar terhadap
hasil belajar IPS Terpadu
siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Seputih Agung
Kabupaten Lampung
Tengah T.P. 2012/2013.

C. Kerangka Pikir

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan belajar adalah model

pembelajaran oleh guru. Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat

menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang akhirnya akan

meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membuat

pembelajaran semakin menarik dan menyenangkan. Namun pada

kenyataannya, masih banyak guru yang menggunakan model langsung seperti

ceramah. Dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas),

variabel dependen (terikat), dan variabel moderator. Variabel independen
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dalam penelitian ini ada dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran

Course Review Horay (X1) dan Scramble (X2), Aktivitas Belajar (Y), dan

minat belajar (Z).

1. Perbedaan aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran IPS
Terpadu

Saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru perlu

memperhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian

pengetahuan, apakah siswa tergolong aktif atau pasif.  Aktifnya siswa

dalam kegiatan pembelajaran diharapkan hasil pembelajaran dapat

meningkat dan kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Dalam proses

pembelajaran guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajran yang

sesuai, agar proses pembelajaran dapat menarik.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola

prosedur yang dikembangkan berdasarkan teori untuk mencapai tujuan

belajar. Model pembelajaran kooperatif mempunyai tipe, diantaranya

adalah Course Review Horay dan Scramble. Kedua model pembelajaran

ini memiliki langkah-langkah yang berbeda.

Model Course Review Horay merupakan metode pembelajaran dengan

pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk

menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar

langsung berteriak horay.
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Model pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat belajar siswa

di kelas dan menghilangkan rasa tertekan siswa saat mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru. Karena pemeriksaan tugas yang

diberikan guru, benar jika para siswa berteriak horay. Model pembelajaran

ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada

pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menjawab soal-soal.

Model pembelajaran Course Review Horay tidak hanya menginginkan

siswa untuk belajar dibidang akademik saja. Pembelajaran dengan

menggunakan model Course Review Horay juga melatih siswa untuk

mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya

mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Model Scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Model ini

mengharuskan siswa menggabungkan otak kanan dan kiri. Selain itu,

mereka tidak hanya disuruh untuk menjawab soal, tetapi juga menerka

dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam

kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal

menjadi salah satu kunci permainan model pembelajaran Scramble. Skor

siswa ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat

soal-soal tersebut dikerjakan.

Perbedaan tersebut dapat diduga akan berakibat adanya perbedaan

aktivitas belajar antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model

Course review horay dan Scramble.



43

2. Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model
Scramble pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada
mata pelajaran IPS Terpadu

Pada pembelajaran Course Review Horay siswa dituntut untuk

meningkatkan minat belajar dimana kerjasama kelompok sangat

diperlukan serta guru mendorong siswa untuk aktif dalam belajar.

Model pembelajaran ini merupakan cara belajar yang lebih

menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan

menjawab soal-soal. Model pembelajaran Course Review Horay yaitu

suatu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut

aktif dalam pembelajaran dan diharapkan siswa lebih semangat dalam

belajar karena pembelajarannya tidak monoton diselingi sedikit

hiburan sehingga suasana tidak menegangkan, dan pada akhirnya

aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat. Dalam pembelajaran

tipe Course Review Horay, bagi siswa yang minat belajar tinggi

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu, mereka akan memiliki aktivitas

belajar yang baik. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada

model pembelajaran Course Review Horay akan lebih aktif dalam

diskusi, semakin memahami materi dan semakin baik

pengetahuannya karena memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap

materi diskusi yang diberikan oleh guru dan akan lebih siap saat

berlangsungnya pembelajaran. Hal ini mendukung proses

pembelajaran yang aktif, sehingga siswa mampu memahami materi

pembelajaran melalui interaksi mereka dan siswa belajar bertanggung
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jawab baik untuk dirinya sendiri maupun untuk kelompoknya.

Pembelajaran tipe Scramble, siswa dimulai dari teknik yaitu siswa

diminta menyusun jawaban yang masih diacak, kemudian siswa yang

dapat menyusun jawaban dengan benar diberi poin. Model

pembelajaran ini membantu siswa memahami materi melalui

permainan menyusun  jawaban yang diacak, sehingga dapat

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Namun

kemandirian yang timbul pada siswa rendah karena pada proses

pembelajaran siswa yang memiliki minat belajar rendah akan

mengandalkan teman satu kelompoknya untuk mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru bidang studi.

Dugaan awal berdasarkan uraian diatas bahwa pembelajaran yang

menggunakan model Course review horay (CRH) aktivitas

belajarnya lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan model

pembelajaran Scramble pada siswa yang memiliki minat belajar

tinggi.

3. Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan model Course Review Horay
(CRH) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah  pada
mata pelajaran IPS Terpadu

Model pembelajaran Scramble atau teknik menyusun jawaban yang

masih diacak  merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan

pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. Langkah-langkah
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model pembelajaran scramble pada penelitian ini disesuaikan

dengan keadaan kelas agar lebih kooperatif dan efektif. Guru

membagi siswa ke dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4-5

siswa. Guru menyajikan materi sesuai topik dan setelah selesai

menjelaskan materi, guru membagian lembar kerja dengan jawaban

yang diacak susunannya kemudian kelompok tersebut bekerjasama

mencari jawaban yang masih di acak susunannya. Proses

pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih

antusias mengikuti proses pembelajaran dan keaktifan siswa tampak

sekali pada saat siswa menyusun jawaban dan saat mempresentasikan

hasil kerja kelompok mereka, siswa akan saling membantu agar

dalam kelompok belajar tersebut dapat saling melengkapi dan saling

membantu. Siswa yang memiliki minat belajar rendah pada model

pembelajaran Course review horay terlihat kurang antusias dan

kurang interaktif, karena bagi mereka hal ini cukup menyulitkankan,

tidak setiap siswa mampu mengikuti proses pembelajaran

menggunakan model pembelajaran ini, karena dalam  model

pembelajaran course review horay siswa dituntut  untuk mampu dan

berani menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu, penjelasan

yang  dikemukakan oleh setiap siswa harus dapat dipertanggung

jawabkan karena itu dapat mempengaruhi penilaian individu dan

penilaian kelompok. Seperti yang dikatan oleh Slameto (2013: 180)

“Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Hal ini dapat
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menjelaskan bahwan seorang siswa yang menaruh minat besar

terhadap suatu pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak

daripada siswa lainnya dan begitu juga sebaliknya jika mereka

tidak berminat tentu akan sulit bagi mereka menerima dan

memahami materi yang mereka terima.

Jadi, model pembelajaran scramble bagi siswa yang memiliki minat

belajar rendah merupakan hal yang menyenangkan namun tetap

menambah pengetahuan dan mempermudah mereka belajar

dan memahami materi yang mereka terima. Siswa dapat belajar

dengan aktif dalam kondisi yang menyenangkan. Kondisi yang

menyenangkan biasanya dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran. Dugaan awal berdasarkan penjelasan

tersebut, siswa yang memiliki minat belajar rendah akan lebih efektif,

mudah memahami materi dan lebih terpacu untuk lebih baik dan aktif

pada model pembelajaran scramble.

4. Adanya interaksi antara model pembelajaran dengan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu

Jika pada model pembelajaran course review horay , siswa yang

memiliki minat belajar rendah terhadap mata pelajaran IPS Terpadu

lebih interaktif daripada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada

mata pelajaran IPS Terpadu. Sedangkan jika pada model pembelajaran

Scramble, siswa yang memiliki minat belajar tinggi terhadap mata

pelajaran IPS Terpadu lebih interaktif  daripada siswa yang memiliki
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minat belajar rendah terhadap mata pelajaran IPS Terpadu, maka

terjadi interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa

terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

Keterkaitan antara interaksi pada model pembelajaran dengan minat

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dapat dirumuskan

dalam kerangka pikir sebagai berikut.

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Model Pembelajaran

ScrambleCourse Review
Horay

Minat Belajar
Rendah

Minat Belajar
Tinggi

Minat Belajar
Rendah

Minat Belajar
Tinggi

Aktivitas
Belajar

Aktivitas
Belajar

Aktivitas
Belajar

Aktivitas
Belajar
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D. Anggapan Dasar Hipotesis

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

1. Seluruh siswa kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang

menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademis yang relatif

sama dalam mata pelajaran IPS Terpadu.

2. Kelas yang diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Course

Review Horay dan model pembelajaran Scramble diajar oleh guru yang

sama.

3. Faktor-faktor lain yang yang mempengaruhi aktivitas belajar selain minat

belajar, model pembelajaran Course Review Horay dan model

pembelajaran Scramble, diabaikan.

E. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)

dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran IPS Terpadu

2. Nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan

model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model Scramble pada siswa yang

memiliki minat belajar tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu
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3. Nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan

model Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang

menggunakan model Course Review Horay (CRH) pada siswa yang

memiliki minat belajar rendah  pada mata pelajaran IPS Terpadu

4. Terdapat  interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar pada

mata pelajaran IPS Terpadu



III . METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah

suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Menguji hipotesis komparatif

berarti menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan (Sugiyono,

2011: 115). Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan

antara teori satu dengan teori yang lain dan hasil penelitian satu dengan

penelitian lain. Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan

antara teori satu dengan teori yang lain atau mereduksi bila dipandang terlalu

luas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

eksperimen, yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel

tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat

(Sugiyono, 2011: 7). Menurut Arikunto (2009: 207) penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya

akibat dari “suatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain,

penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.
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Metode eksperimen yang  digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi

experiment design). Penelitian quasi experiment dapat diartikan sebagai

penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu.

1. Desain Eksperimen

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksperimen. Pendekatan

eksperimen dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang digunakan

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang

terkendalikan (Sugiyono, 2015:107). Metode eksperimen yang digunakan

adalah metode eksperimen semu (quasi eksperimental design) dengan pola

treatment by level design. Eksperimental semu diartikan sebagai

penelitian yang mendekati eksperimen. Cluster random sampling yaitu

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak berdasarkan kelompok.

Penelitian ini variabel pertama model pembelajaran Course review Horay

disebut variabel eksperimental (X1), sedangkan variabel bebas yang kedua

model pembelajaran Scramble disebut variabel kontrol (X2), dan variabel

ketiga disebut variabel moderator yaitu kemampuan berpikir kritis (Z) dan

yang ke empat Aktivitas Belajar siswa (Y).

Tabel 3. Desain Eksperimen
Model

Pembelajaran

Minat
Belajar

Course Scramble
review
Horay

Tinggi Aktivitas > Aktivitas
Belajar IPS Terpadu               Belajar IPS Terpadu

Rendah Aktivitas < Aktivitas
Belajar IPS Terpadu               Belajar IPS Terpadu
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2. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui

jumlah kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai

sampel dalam penelitian. Selain itu, untuk memastikan bahwa setiap

kelas dalam populasi merupakan kelas-kelas yang mempunyai

kemampuan relatif sama atau tidak adanya kelas unggulan.

b. Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan teknik cluster

random sampling.

c. Memberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Pada kelas eksperimen, guru menggunakan model

pembelajaran Course Review Horay (CRH). Langkah-langkah model

pembelajaran Course Review Horay adalah:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Guru mendemonstrasikan / menyajikan materi sesuai topik dengan

Tanya jawab
3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok
4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25

sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan
guru

5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya
di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru

6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam
kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang diberikan tadi.

7. Bagi yang benar diisi tanda check list dan langsung berteriak horay
atau menyanyikan yel-yel lainnya

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan banyak yang berteriak
horay

9. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau
yang banyak memperoleh horay

10. Kesimpulan dan penutup
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Sedangkan pada kelas kontrol, guru menggunakan model pembelajaran

scramble. Sintak pembelajaran scramble dapat diterapkan dengan

mengikuti tahap-tahap berikut ini.

1. Guru menyajikan materi sesuai topik
2. Setelah selesai menjelaskan materi, guru membagian lembar kerja

dengan jawaban yang diajak susunannya
3. Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal
4. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan

guru
5. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa
6. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan

lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai
maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu

7. Guru melakukan penilaian, baik dalam kelas maupun di rumah.
Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat  siswa mengerjakan
soal dan seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar

8. Guru memberi apresiasi kepada siswa-siswa yang berhasil, dan
memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil
menjawab dengan cepat dan benar.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di

tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Belitang Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri

dari 8 kelas sebanyak 237 siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel

dalam penelitian ini di ambil dari populasi sebanyak delapan kelas, yaitu

VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, VIII 7 dan VIII 8. Hasil teknik

cluster random sampling diperoleh kelas VIII 3 dan VIII 4 sebagai

sampel. Kelas VIII 3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model

Course review Horay dan kelas VIII 4 sebagai kelas kontrol yang

menggunakan model Scramble.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61).

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas (independent),

variabel terikat (dependent) dan variabel moderator.

1. Variabel bebas (independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)

(Sugiyono, 2014: 61). Variabel bebas dilambangkan dengan X. variabel

bebas dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu model pembelajaran

Course review Horay sebagai kelas eksperimen (VIII 3) dilambangkan
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dengan X1 dan model pembelajaran Scramble sebagai kelas control (VIII

4) dilambangkan dengan X2.

2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61).

Variabel terikat ini dilambangkan dengan huruf Y. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa kelas eksperimen (Y1) dan

aktivitas belajar kelas kontrol (Y2).

3. Variabel moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa.

Diduga bahwa minat belajar siswa mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah hubungan antara model pembelajaran dengan aktivitas

belajar.

D. Definisi Konseptual Variabel

1. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar yaitu keaktifan untuk melakukan sesuatu kearah

perkembangan jasmani dan kejiwaan. Jadi yang dimaksud aktivitas belajar

pada penelitian ini adalah kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa

dengan proses pembelajaran yang berlangsung.
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2. Course Review Horay

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan suatu model

pembelajaran dengan pengujian pemahaman konsep siswa yang dituliskan

pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor dan untuk siswa atau

kelompok yang mendapatkan jawaban yang benar terlebih dahulu harus

langsung berteriak “horay” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya.

3. Scramble

Scramble adalah permainan papan dan permainan menyusun kata yang

dimainkan 2 atau 4 orang yangmengumpulkan poin berdasarkan nilai kata

yang dibentuk dari keeping huruf diatas papan permainan kotak-kotak (15

kolom dan 15 baris).

4. Minat Belajar

“Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Hal ini menampakkan bahwa

minat dapat mempengaruhi proses pembelajaran, karena seorang siswa

yang menaruh minat belajar terhadap suatu bidang pelajaran akan

memusatkan perhatiannya daripada siswa lainnya.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dan konstrak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau

properti yang ditunjukkan oleh konsep dan mengkatagorikan hal tersebut

menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur.
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Table 4. Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Pengukuran

Variabel
Skala

Aktivitas
Belajar

1. Bertanya
kepada teman

2. Mengemukakan
pendapat

3. Menjawab
pertanyaan

4. Memperhatikan
penjelasan guru

5. Mengerjakan
tugas

6. Merangkum
materi
pembelajaran

Tingkat besarnya
hasil observasi

Interval

Minat
Belajar
Siswa

1. Perasaan senang
2. Ketertarikan

siswa
3. Perhatian dalam

belajar
4. Keterlibatan

siswa

Tingkat besarnya
hasil angket

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differensial

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini adalah peneliti menggunakan teknik

sebagai berikut.

1. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan

langsung terhadap objek penelitian yang meliputi kegiatan atau aktivitas

pembelajaran di SMP Negeri 2 Belitang.
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2. Angket (Kuesioner)

Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai minat

siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu dengan menggunakan skala

Interval.

3. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara bebas terhadap guru

mata pelajaran IPS Terpadu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama siswa yang

menjadi sampel penelitian, hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum

sekolah.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila telah

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah tingkat

kevalidan dan kereabilitasn instrumen tersebut. Instrumen yang digunakan

pada penelitian ini berupa angket. Instrumen angket ini diberikan pada awal

sebelum eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa,

maka terlebih dahulu diadakan uji coba instrumen untuk mengetahui valid

tidaknya masing-masing butir item pertanyaan tersebut.
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah keabsahan atau tingkat kecocokan alat ukur untuk

pengukuran, yang benar-benar cocok mengukur sesuatu yang sedang

diukur, Sofar dan Widiyono (2013: 118). Metode kevaliditan  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi product

moment dengan cara mengkorelasikan antara masing-masing butir

item pertanyaan dengan skor totalnya dengan rumus sebagai berikut:

=
  2222 )()(

))((

YYNXXN
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Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah sampel yang diteliti
X = skor total X
Y = skor total Y
(Arikunto, 2007: 57)

Kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05

dan dk= n-2, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya

jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.
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Berdasarkan hasil uji validitas diketahui nilai rhitung dari pernyataan

nomor 4,14, 23 dan 27 lebih kecil dari rtabel . Dari pernyataan yang

tidak valid, peneliti membuang pernyataan-pernyataan tersebut

karena dapat diwakili oleh pernyataan sebelumnya.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas

instrument, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya

pasti reliable, tetapi pengujian reliabilitas instrument perlu dilakukan.

Penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach, yaitu:
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Keterangan:
r11 = nilai reliabilitas instrumen
k = jumlah item

 2
b = jumlah varians butir

2
1 = varians total

(Rusman, 2013: 63-64)

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan taraf

signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan

sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka alat ukur tersebut dinyatakan

tidak reliabel (Arikunto,2010: 85).
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Tabel 5. Interpestasi Reliabilitas Instrumen
Besaran Dalam Nilai Kriteria

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi
0,6000 – 0,7999 Tinggi
0,4000 – 0,5999 Sedang/cukup
0,2000 – 0,3999 Rendah
0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah

Hasil Uji Reliabilitas angket pada 30 responden dengan 30 pertanyaan

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar
Siswa

Cronbach's

Alpha N of Items

.820 26
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2017

Berdasarkan informasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien

alpha 0,820. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat

pengukur tersebut bersifat reliabel. Jadi, pernyataan untuk variabel Z

(moderator) dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan.

H. Uji Persyaratan Analisis data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan

diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Lo = F (Zi) – S (Zi)
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Keterangan:
Lo = harga mutlak terbesar;
F (Zi) = peluang angka baku;
S (Zi) = proporsi angka baku.
(Rusman, 2013: 46)

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung < Ltabel dengan taraf

signifikansi 0,05, maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian

pula sebaliknya.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak.Uji

homogenitas disini menggunakan uji Levene Statistic.Untuk melakukan

pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho : data populasi bervarians homogen

Ha : data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Menggunakan nilai signifikansi. Apabila menggunakan ukuran ini harus

dibandingkan dengan tingat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena

yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriterianya yaitu:

1. Terima Ho, apabila nilai signifikansi > 0,05

2. Tolak Ho, apabila nilai signifikansi < 0,05

Sudarmanto (2005:123).
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Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistic yaitu

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Dimana:

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

ZU=  YU-YT

YT = rata-rata dari kelompok ke i Zt = rata-rata kelompok dari Zi

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij Daerah kritis

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena α

yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu.

1. Terima Ho apabila nilai significancy> 0,05

2. Tolak Ho apabila nilai significancy< 0,05
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I. Teknik Analisis Data

1. T-Test Dua Sampel Independen

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk

pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen.Terdapat beberapa

rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komperatif

dua sampel independen yakni rumus Separated Varian dan Polled Varian.

(Separated Varian)

(Polled Varian)

Keterangan:
= rata-rata hasil penilaian observasi aktivitas belajar siswa yang

diajar menggunakan model Course Review Horay (CRH)
= rata-rata hasil penilaian observasi aktivitas belajar siswa yang

diajar menggunakan model Scramble

= varian total kelompok 1
= varian total kelompok 2

= banyaknya sampel kelompok 1
= banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu

sebagai berikut.

a. Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.
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Berdasarkan dua hal di atas, maka berikut ini diberikan petunjuk

untuk memilih rumus t-test.

a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, maka
dapat  digunakan rumus t-test baik separated varians maupun
polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang
besarnya dk = n1 + n2 – 2.

b. Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians homogen dapat digunakan
rumus t-test dengan polled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2.

c. Bila n1 = n2 dan varians tidak homogen, maka dapat digunakan
rumus t-test baik separated varians maupun polled varians, dengan
dk yang besarnya dk = n1 – 1 atau n2 – 2, jadi bukan n1 − n2 – 2.

d. Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians tidak homogen, dapat
digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai
pengganti harga t-tabel hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk =
n1 – 1 dan dk = n2 – 1, dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t
terkecil.

2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,

antara lain, untuk mengetahui antar variabel manakah yang mempunyai

perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel manakah yang

berinteraksi satu sama lain (Arikunto, 2009: 401-402). Penelitian ini

menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat signifikasi

perbedaan dua model pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis pada

mata pelajaran IPS Terpadu.
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Tabel 7. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK F0 P

Antara A

Antara B

Antara AB

Interaksi

Dalam (d)

Total

-

JKA - JKB

JK(d) = JKA - JKB - JKAB

A – 1 (2)

B – 2 (2)

dbA x dbb

(4)

dbT – dbA

– dbB -
dbA

N – 1
(49)

Keterangan:
= jumlah kuadrat nilai total
= jumlah kuadrat variabel A
= jumlah kuadrat variabel B
=jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel

B
= jumlah kuadrat dalam

= mean kuadrat variabel A
= mean kuadrat variabel B
= mean kuadrat interaksi anatara variabel A dengan

variabel B
= harga untuk variabel A
= harga untuk variabel B

= harga untuk variabel A dengan variabel B
(Arikunto, 2007: 409)
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J. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1

Ho: Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Course Review

Horay (CRH) dibandingkan dengan model Scramble pada mata

pelajaran IPS Terpadu.

H1: Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)

dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran IPS

Terpadu.

Rumusan hipotesis 2

Ho: Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih rendah

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model

Scramble pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata

pelajaran IPS Terpadu.

H1: Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model

Scramble pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata

pelajaran IPS Terpadu.
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Rumusan hipotesis 3

Ho: Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Scramble lebih rendah dibandingkan

dengan pembelajaran yang menggunakan model Course Review

Horay (CRH) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah  pada

mata pelajaran IPS Terpadu.

H1: Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model Course Review Horay (CRH)

pada siswa yang memiliki minat belajar rendah  pada mata pelajaran

IPS Terpadu.

Rumusan hipotesis 4

Ho: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran minat belajar pada

mata pelajaran IPS Terpadu

H1: Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar pada

mata pelajaran IPS Terpadu

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila ;

Terima Ho apabila ;

Hipotesis 1 dan 4 diuji dengan menggunakan rumus analisis varian dua

jalan.

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t- test dua sampel independen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis , maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)

dibandingkan dengan model Scramble pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan pengujian hipotesis yang

menyebutkan adanya perbedaan kedua model dengan kata lain, perbedaan

aktivitas belajar dapat terjadi karena adanya penggunaan model

pembelajaran yang berbeda untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Course Review Horay (CRH) lebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model Scramble

pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada mata pelajaran IPS

Terpadu. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan pengujian hipotesis

yang menyatakan aktivitas belajar pada siswa yang memiliki minat belajar

tinggi pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran

Course Review Horay (CRH) hasilnya lebih baik dibandingkan Scramble.
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3. Nilai Rata-rata aktivitas belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Scramble lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model Course Review Horay (CRH)

pada siswa yang memiliki minat belajar rendah  pada mata pelajaran IPS

Terpadu. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan pengujian hipotesis

yang menyatakan aktivitas belajar siswa yang memilki minat belajar

rendah pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran

Scramble hasilnya lebih baik dibandingkan Course Review Horay (CRH).

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar  pada

mata pelajaran IPS Terpadu. Hal ini dapat dibuktikan setelah dilakukan

pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh bersama antara model

pembelajaran dengan minat belajar, aktivitas belajar pada mata pelajaran

IPS Terpadu.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang aktivitas belajar siswa yang menggunakan

model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan model pembelajaran

Scramble dengan memperhatikan minat belajar siswa pada mata pelajaran

IPS Terpadu, maka penulis menyarankan.

1. Sebaiknya, untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dapat memilih

model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPS Terpadu,

seperti menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)

atau Scramble.
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2. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi lebih baik menggunakan model

pembelajaran Course Review Horay (CRH) untuk meningkatkan aktivitas

belajar siswa, sedangkan untuk siswa yang memiliki minat belajar

rendah, sebaiknya menggunakan model pembelajaran Scramble

khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu.

3. Siswa yang memiliki minat belajar rendah lebih baik menggunakan

model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan aktivitas belajar

siswa, sedangkan untuk siswa yang memiliki minat belajar tinggi,

sebaiknya menggunakan model pembelajaran Course Review Horay

(CRH) khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu.

4. Minat belajar siswa memiliki pengaruh untuk memilih model

pembelajaran yang tepat untuk siswa yang memiliki minat belajar tinggi

dan minat belajar rendah terhadap mata pelajaran IPS Terpadu khususnya

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, sehingga guru harus lebih

cerdas dan kreatif dalam memilih serta memadukan model pembelajaran

dengan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.
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